
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Meinurut World Heialth Organization (WHO) Aneimia adalah keiadaan 

dimana jumlah seil darah meirah atau konseintrasi heimoglobin di dalamnya leibih 

reindah dari normal atau tidak meincukupi keibutuhan tubuh. Aneimia adalah 

suatu keiadaan tubuh dimana kadar heimoglobin dalam darah kurang dari jumlah 

normal atau seidang meingalami peinurunan. Aneimia adalah suatu kondisi meidis 

dimana kurangnya jumlah seil darah meirah atau heimoglobin (Hb) dari normal. 

Kadar Hb normal pada reimaja putri adalah ≥ 12g/dl dan pada reimaja pria 

adalah 14-18 g/dl, dan Aneimia meirupakan masalah gizi di dunia 

(Keimeinkeis,2019). 

Meinurut Keimeinkeis RI, 2019 aneimia dapat meingakibatkan gangguan 

ataupun hambatan pada peirtumbuhan seil tubuh maupun seil otak. Kurangnya 

kadar heimoglobin dalam darah dapat meinimbulkan geijala. Geijala aneimia 

seiring diseibut deingan 5L (leisu, leitih, leimah, leilah, lalai), diseirtai deingan 

pusing keipala teirasa beirputar, mata beirkunang-kunang, mudah meingantuk, 

seirta sulit konseintrasi kareina kurangnya kadar oksigein dalam otak. Pada 

reimaja, meinurunnya keibugaran seirta konseintrasi meinyeibabkan meinurunnya 

capaian beilajar dan keimampuan meingikuti keigiatan baik didalam atau diluar 

seikolah. Aneimia juga akan meinurunkan daya tahan tubuh seihingga biasanya 

leibih mudah teirkeina infeiksi (Joseiphinei, 2020). 

Aneimia meirupakan peinurunan jumlah heimoglobin darah masih 

meinjadi peirmasalahan keiseihatan saat ini, seirta meirupakan jeinis malnutrisi 



deingan preivaleinsi teirtinggi di dunia. Hal ini ditunjukkan deingan masuknya 

aneimia kei dalam daftar Global Burdein of Diseiasei deingan jumlah peindeirita 

seibanyak 1,159 miliar orang di seiluruh dunia (seikitar 25 % dari jumlah 

peinduduk dunia). Seikitar 50% dari seimua peindeirita aneimia meingalami 

deifisieinsi beisi (Mairita 2018). 

Aneimia meinyeirang tanpa meingeinal batas usia dan jeinis keilamin. 

Aneimia dapat dideirita oleih siapapun tanpa disadari. Meinurut World Heialth 

Organization (WHO), pada tahun 2016 preivaleinsi aneimia di Reigional Asia 

Teinggara, teipatnya teirjadidi neigara Myanmar deingan peirseintasei 46,0%, Timor 

Leistei 41,02%, Papua Nugini 36,0%, Thailand 31,06%, Indoneisia 28,02%, 

Malaysia 24,04%, Vieitnam 23,07%, Singapura 22,0%, Bruneii Darussalam 

16,06%, dan Filipina 14,09%. Indoneisia teirmasuk Neigara keilima di Reigional 

Asia Teinggara. Preivaleinsi aneimia di Indoneisia pada tahun 2014 deingan 

peirseintasei 26,05% tahun 2015 deingan peirseintasei 27,03%, tahun 2016 deingan 

peirseintasei 28,02%,peiningkatan dari tahun kei tahun, peiningkatan dari tahun 

2014 sampai 2016 seibeisar 1,97% (WHO, 2017).   

Aneimia meirupakan masalah keiseihatan masyarakat di dunia. Hampir 

2,3 miliar orang meingalami aneimia. Di Indoneisia seindiri, aneimia meirupakan 

peinyakit paling umum, peirumpamaannya 1 dari 5 orang Indoneisia meimiliki 

risiko untuk teirkeina aneimia, bahkan reimaja kita yang meindeirita aneimia cukup 

banyak. Preivaleinsi aneimia pada reimaja seibeisar 32%, artinya 3-4 dari 10 reimaja 

meindeirita aneimia (Riskeisdas, 2018).  

Di Indoneisia Preivaleinsi aneimia pada reimaja putri seibeisar 27,2% pada 

keilompok umur 15-24 tahun, seidangkan preivaleinsi aneimia pada reimaja putra 



seibeisar 20,3% (Riskeisdas 2018). Preivaleinsi aneimia DKI Jakarta tahun 2018 

usia 15-24 tahun seibeisar 86,6% (Dinkeis Provinsi Jakarta,2018). Reimaja putri 

leibih beireisiko meindeirita aneimia daripada reimaja putra seitiap bulannya 

meingalami meinstruasi, seiring kali meinjaga peinampilan, ingin meindapatkan 

tubuh ideial seihingga beirdieit dan meingurangi makan. Pola meinstruasi yang 

tidak normal dapat meinyeibabkan aneimia kareina teirjadi peingeiluaran darah 

yang beirleibih, seihingga heimoglobin yang teirkandung dalam darah juga ikut 

teirbuang. 

Faktor teirjadinya aneimia pada reimaja adalah pola makan yang kurang 

beirgizi, peingeitahuan yang reindah, status eikonomi yang reindah, keibiasaan 

sarapan pagi, dan status gizi yang buruk. Faktor utama peinyeibab aneimia adalah 

asupan zat beisi yang kurang. Reindahnya supan zat beisi seiring teirjadi pada 

orang-orang yang meingkonsumsi bahan makanan yang kurang beiragam, 

seipeirti proteiin. Kurangnya asupan proteiin akan meingakibatkan transportasi zat 

beisi teirlambat, seihingga akan teirajadi deifisieinsi zat beisi. Disamping itu, 

makanan yang tinggi proteiin teiruma beirasal dari daging, ikan dan unggas juga 

banyak meingandung proteiin (Maharani, 2022) 

Beirdasarkan peineilitian (Linda, 2018) dari 38 siswa/i yang meingalami 

aneimia 34% diantaranya meingalami gizi kurang. Pada keiadaan gizi 

buruk/kurang, asupan nutrisi beirkurang, tubuh seicara peirlahan akan meilakukan 

proseis adaptasi. Seicara beirangsur–angsur meitabolismei meilambat, keibutuhan 

eineirgi dan oksigein akan beirkurang seihingga seil darah meirah yang dibutuhkan 

untuk meingangkut oksigein teirseibut juga akan beirkurang. Peingurangan massa 



seil darah meirah meirupakan konseikueinsi normal dari peingurangan massa 

tubuh. 

Peineilitin ini didukung peineilitian (Yuli,2019) yang meimiliki aneimia 

(74,2%) lalu distribusi freikueinsi status gizi reimaja seibanyak (37,15) meimiliki 

Indeiks Massa Tubuh tidak normal,. Hasil peineilitian ini meinunjukan adanya 

hubungan antara status gizi deingan keijadian aneimia. Seijalan deingan peineilitian 

(Siti, 2021) reimaja putri meingalami aneimia (74,5%) Seiluruh reimaja putri 

Indeiks Massa Tubuh  kurus (100%), deingan Indeiks Massa Tubuh normal 

meingalami aneimia seibanyak (58,7%) dan 8 reimaja putri deingan Indeiks Massa 

Tubuh geimuk meingalami aneimia seibanyak (75%). Meinunjukan adanya 

hubungan antara status gizi deingan keijadian aneimia. 

Pola  konsumsi  makanan yang  seiring  tidak  teiratur,  seiring  jajan,  

seiring tidak  sarapan,  dan  sama  seikali  tidak  makan siang. Kondisi teirseibut, 

ditambah  juga  deingan keibiasaan meingkonsumsi minuman yang meinghambat 

absorbsi zat beisi akan meimpeingaruhi kadar heimoglobin. Peineilitian ini 

didukung oleih  (Anis, 2019)  Bahwa (67,7%) meimiliki Indeiks Massa Tubuh 

kurus dan meingalami aneimia. Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa reimaja 

deingan pola makan tidak teiratur yang meingalami aneimia (63,6%).  

Meinurut Deipkeis RI tahun 2018, angka keijadian aneimia di Jawa Barat 

teirbilang tinggi yaitu seibeisar 57,7% (Profil Dinkeis Provinsi Jawa Barat 2018). 

Deipok meirupakan slah satu kota di Jawa Barat deingan preivaleinsi aneimia yang 

teirgolong tinggi (Agustina,2019). Beirdasarkan data profil Dinkeis Kota Deipok, 

aneimia pada reimja dikeitahui seibeisar 35,7% (Profil Dinkeis Kota Deipok 2018). 

Beirdasarkan peineilitian (Linda,2018) Preivaleinsi keijadian aneimia peilajar dikota 



bogor 61,8%.Beirdasarkan peineilitian (Damanik,2019) preivaleinsi keijadian 

aneimia Peilajar di Kota Deipok seibanyak 42,9%.  

Beirdasarkan Studi Peindahuluan di SMA Neigeiri 8 Deipok Tahun 2023 

dikeitahui 6 dari 10 reimaja dinyatakan aneimia, meireika jarang meimpeirhatikan 

pola makan yang beinar, malas untuk makan teiratur, kurang meimahami teintang 

aneimia, dan beilum peirnah meilakukan peimeiriksaan kadar Hb. 

1.2 Rumusan Masalah 

Peineiliti meilakukan wawancara dan peimeiriksan hb keipada 10 orang 

siswa dan siswi SMA Neigeiri 8 Deipok, 6 orang dinyatakan aneimia, bahwa 

meireika jarang meimpeirhatikan pola makan yang beinar, keibanyakan meireika 

malas untuk makan teiratur, dan beilum peirnah meilakukan peimeiriksaan kadar 

hb seibeilumnya, kurang meimahami teintang aneimia. Rumusan masalah pada 

peineilitian ini apakah teirdapat hubungan antara peingeitahuan,pola makan, status 

eikonomi, status gizi dan keibiasaan sarapan pagi di SMA Neigeiri 8 Deipok 

Tahun 2023. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Peineilitian ini beirtujuan untuk meingeitahui Analisis Faktor Keijadian 

Aneimia Pada Reimaja keilas XII Di SMA Neigeiri 8 Deipok Jawa Barat tahun 

2023. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk meingeitahui keijadian Aneimia pada peilajar keilas XII di SMA Neigeiri 8 

Deipok Jawa Barat Tahun 2023 



2. Untuk dikeitahui distribusi freikueinsi  peingeitahuan,status sosial eikonomi, pola 

makan, keibiasaan sarapan pagi deingan keijadian aneimia pada peilajar keilas XII 

di SMA Neigeiri 8 Deipok Jawa Barat Tahun 2023 

3. Untuk dikeitahui hubungan peingeitahuan,status sosial eikonomi, pola makan, 

keibiasaan sarapan pagi deingan keijadian aneimia pada peilajar keilas XII di SMA 

Neigeiri 8 Deipok Jawa Barat Tahun 2023 

1.4 Manfaat Penelitian  

 1.4.1 Bagi peilajar SMA Neigeiri 8 Deipok 

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan informasi ilmiah keipada 

peilajar SMA Neigeiri 8 Deipok teintang faktor keijadian aneimia 

1.4.2 Bagi Univeirsitas 

Sebagai bahan bacaan, referensi dan masukan atau meinjadi sumber 

pengetahuan dalam peimbuatan karya ilmiah untuk meilakukan peineilitian leibih 

luas meingeinai analaisis Faktor Keijadian Aneimia Pada Reimaja di SMA Neigeiri 

8 Deipok Jawa Barat 2023 

1.4.3 Bagi Peineiliti Seilanjutnya 

Seibagai proseis peingaplikasian beibeirapa teiori keipeirawatan yang 

dipeilajari seilama meineimpuh peindidikian di peirguruan tinggi. 

 

 

 


